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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Kademangan Blitar dengan populasi 

semua kelas VIII yang berjumlah 210 siswa terdiri dari kelas VIII-A, VIII-B, 

VIII-C, VIII-D, VIII-E, VIII-F, dan VIII-G. Dari populasi tersebut penulis 

mengambil sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII-C dan VIII-F. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 

dan resiliensi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

SMPN 2 Kademangan Blitar pada materi lingkaran. 

Data hasil penelitian ini terdiri dari 2 variabel bebas dan 1 variabel 

terikat. Variabel bebas terdiri dari kecerdasan emosional dan resiliensi 

matematis, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika. 

Adapun metode yang digunakan untuk memperoleh data dari variabel-variabel 

tersebut, yaitu menggunakan metode angket dan tes. Metode angket digunakan 

untuk memperoleh data tentang kecerdasan emosional dan resiliensi 

matematis, sedangkan metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang 

hasil belajar matematika. 

Berikut ini adalah data hasil penelitian berdasarkan variabel yang 

ditetapkan dalam penelitian. 
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Data skor angket kecerdasan emosional siswa kelas VIII C dan VIII F 

yang disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Skor Kecerdasan Emosional (𝑋1) 

No. Nama Skor No. Nama Skor 

1. ADP 67 25. AK 68 

2. AVF 57 26. ASO 59 

3. DA 71 27. A 68 

4. DBPP 66 28. ACU 67 

5. FFA 45 29. ANA 74 

6. FYS 48 30. FSB 66 

7. GPA 50 31. GS 73 

8. IIN 56 32. GAA 50 

9. JJS 57 33. GNHSN 75 

10. JBA 66 34. GDR 58 

11. LADR 58 35. LM 59 

12. MRAA 49 36. LSA 55 

13. MBAL 67 37. NPD 65 

14. MAP 52 38. NEN 68 

15. MA 67 39. NDF 74 

16. MWW 59 40. PGP 66 

17. MI 56 41. RDV 71 

18. NT 64 42. TISK 64 

19. RAS 56 43. WI 56 

20. RHS 48 44. W 64 

21. RAK 60 45. WS 67 

22. AWI 57 46. YRSA 45 

23. ASD 62 47. YHS 74 

24. ANZS 63 

 

Data skor angket resiliensi matematis siswa kelas VIII C dan VIII F yang 

disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Skor Resiliensi Matematis (𝑋2) 

No. Nama Skor No. Nama Skor 

1. ADP 71 25. AK 71 

2. AVF 67 26. ASO 71 

3. DA 81 27. A 75 

4. DBPP 73 28. ACU 70 

5. FFA 58 29. ANA 85 

6. FYS 60 30. FSB 69 

7. GPA 59 31. GS 83 

8. IIN 66 32. GAA 54 

9. JJS 67 33. GNHSN 87 

10. JBA 71 34. GDR 69 
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11. LADR 71 35. LM 72 

12. MRAA 57 36. LSA 64 

13. MBAL 74 37. NPD 73 

14. MAP 61 38. NEN 80 

15. MA 75 39. NDF 88 

16. MWW 73 40. PGP 73 

17. MI 67 41. RDV 83 

18. NT 70 42. TISK 70 

19. RAS 66 43. WI 63 

20. RHS 57 44. W 75 

21. RAK 72 45. WS 76 

22. AWI 71 46. YRSA 55 

23. ASD 74 47. YHS 88 

24. ANZS 73 

 

Data nilai hasil belajar matematika siswa kelas VIII C dan VIII F yang 

disajikan pada tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Nilai Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

No. Nama Skor No. Nama Skor 

1. ADP 76 25. AK 73 

2. AVF 74 26. ASO 78 

3. DA 85 27. A 82 

4. DBPP 80 28. ACU 78 

5. FFA 65 29. ANA 85 

6. FYS 65 30. FSB 82 

7. GPA 64 31. GS 85 

8. IIN 61 32. GAA 64 

9. JJS 73 33. GNHSN 87 

10. JBA 80 34. GDR 75 

11. LADR 72 35. LM 75 

12. MRAA 62 36. LSA 75 

13. MBAL 80 37. NPD 80 

14. MAP 60 38. NEN 82 

15. MA 78 39. NDF 87 

16. MWW 82 40. PGP 75 

17. MI 75 41. RDV 85 

18. NT 70 42. TISK 76 

19. RAS 72 43. WI 67 

20. RHS 64 44. W 78 

21. RAK 76 45. WS 80 

22. AWI 75 46. YRSA 64 

23. ASD 82 47. YHS 88 

24. ANZS 82 
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B. Pengujian Hipotesis 

Setelah data dari setiap variabel terkumpul, selanjutnya digunakan untuk 

analisis data. Pada penelitian ini terdapat 3 macam analisis data yang 

digunakan, yaitu uji instrumen, uji prasyarat, dan uji hipotesis. 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan atau mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 

tepat. Pada penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji 

validitas logis dan uji validitas empiris. Dalam validitas logis peneliti 

meminta validasi kepada 3 orang ahli, yaitu 2 dosen matematika IAIN 

Tulungagung yakni Bapak Dziki Ari Mubarok, M.Pd. dan Ibu Farid 

Imroatus Sholihah, S.Si., M.Pd., serta 1 guru matematika SMPN 2 

Kademangan yakni Ibu Wuwuh Setyorini, S.Pd.. Sedangkan untuk 

menguji validitas empiris, peneliti melakukan uji coba instrumen 

kepada 25 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu 

angket kecerdasan emosional dengan 20 butir pernyataan, angket 

resiliensi matematis dengan 25 butir pernyataan, dan tes hasil belajar 

matematika dengan 5 butir soal pada materi lingkaran. Instrumen 

tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment dengan bantuan IBM SPSS Statistics 16.0. Adapun 

pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria pengujian sebagai 

berikut. 
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1) Apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dinyatakan valid 

2) Apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka instrumen dinyatakan tidak 

valid 

Hasil uji validitas angket kecerdasan emosional dapat dilihat pada 

tabel 4.4 sebagai berikut. 

Tabel. 4.4 Hasil Uji Validitas Angket Kecerdasan Emosional (𝑋1) 

No. Pernyataan Nilai 𝑺𝒊𝒈. Nilai Alpha Keterangan 

1 0,750 0,396 Valid 

2 0,733 0,396 Valid 

3 0,448 0,396 Valid 

4 0,572 0,396 Valid 

5 0,660 0,396 Valid 

6 0,737 0,396 Valid 

7 0,581 0,396 Valid 

8 0,615 0,396 Valid 

9 0,523 0,396 Valid 

10 0,499 0,396 Valid 

11 0,586 0,396 Valid 

12 0,525 0,396 Valid 

13 0,539 0,396 Valid 

14 0,614 0,396 Valid 

15 0,489 0,396 Valid 

16 0,417 0,396 Valid 

17 0,506 0,396 Valid 

18 0,435 0,396 Valid 

19 0,583 0,396 Valid 

20 0,427 0,396 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, butir pernyataan nomor 1 sampai 

20 menyatakan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga seluruh butir 

pernyataan angket kecerdasan emosional dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas angket resiliensi matematis dapat dilihat pada 

tabel 4.5 sebagai berikut. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Angket Resiliensi Matematis (𝑋2) 

No. Pernyataan Nilai 𝑺𝒊𝒈. Nilai Alpha Keterangan 

1 0,843 0,396 Valid 

2 0,515 0,396 Valid 

3 0,776 0,396 Valid 

4 0,656 0,396 Valid 

5 0,676 0,396 Valid 

6 0,690 0,396 Valid 

7 0,687 0,396 Valid 

8 0,720 0,396 Valid 

9 0,841 0,396 Valid 

10 0,733 0,396 Valid 

11 0,529 0,396 Valid 

12 0,780 0,396 Valid 

13 0,759 0,396 Valid 

14 0,743 0,396 Valid 

15 0,739 0,396 Valid 

16 0,401 0,396 Valid 

17 0,711 0,396 Valid 

18 0,776 0,396 Valid 

19 0,910 0,396 Valid 

20 0,568 0,396 Valid 

21 0,774 0,396 Valid 

22 0,788 0,396 Valid 

23 0,821 0,396 Valid 

24 0,850 0,396 Valid 

25 0,502 0,396 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, butir pernyataan nomor 1 sampai 

25 menyatakan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga seluruh butir 

pernyataan angket resiliensi matematis dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas tes hasil belajar matematika dapat dilihat pada 

tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

No. Soal Nilai 𝑺𝒊𝒈. Nilai Alpha Keterangan 

1 0,921 0,396 Valid 

2 0,616 0,396 Valid 

3 0,611 0,396 Valid 

4 0,789 0,396 Valid 

5 0,554 0,396 Valid 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, butir pernyataan nomor 1 sampai 

25 menyatakan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga seluruh butir soal tes 

hasil belajar matematika dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten apabila pengukuran tersebut dilakukan dua 

kali atau lebih dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Uji 

reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics 16.0. Suatu butir instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 

nilai koefisien reliabilitas (𝑟11) > 0,6. Hasil uji dapat dilihat pada nilai 

Cronbach’s Alpha. 

Hasil uji reliabilitas angket kecerdasan emosional dapat dilihat 

pada tabel 4.7 sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kecerdasan Emosional (𝑋1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.882 20 

 

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,882. Karena nilai (𝑟11) = 0,882 > 0,6, maka dapat 

disimpulkan bahwa item-item pernyataan angket kecerdasan emosional 

tersebut reliabel. 

Hasil uji reliabilitas angket resiliensi matematis dapat dilihat pada 

tabel 4.8 sebagai berikut. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Angket Resiliensi Matematis (𝑋2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.958 25 

 

Berdasarkan pada tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,958. Karena nilai (𝑟11) = 0,958 > 0,6, maka dapat 

disimpulkan bahwa item-item pernyataan angket resiliensi matematis 

tersebut reliabel. 

Hasil uji reliabilitas tes hasil belajar matematika dapat dilihat 

pada tabel 4.9 sebagai berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.653 5 

 

Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,653. Karena nilai (𝑟11) = 0,653 > 0,6, maka dapat 

disimpulkan bahwa item-item soal tes hasil belajar matematika tersebut 

reliabel. 

2. Uji Prasyarat 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data tersebut diolah dan 

dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dan dilanjutkan regresi 

linier berganda. Untuk menggunakan teknik analisis ini, sebelumnya harus 

memenuhi uji prasyarat. Adapun uji prasyarat yang harus dipenuhi yaitu uji 

normalitas, uji linearitas, dan harus terbebas dari uji asumsi klasik yang 
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meliputi multikolinearitas, autokorelasi, serta heteroskedastisitas. Berikut 

ini disajikan hasil analisis data. 

a. Uji Normalitas 

Uji prasyarat yang pertama yaitu data pada setiap variabel yang 

akan dianalisis tersebut harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan uji normalitas data. Pengujian dilakukan menggunakan 

teknik Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics 16.0. 

Hipotesis untuk uji normalitas data yaitu: 

𝐻0: data berdistribusi normal 

𝐻𝑎: data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujiannya, yaitu: 

Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka 𝐻0 diterima 

Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka 𝐻0 ditolak 

Adapun hasil uji normalitas disajikan pada tabel 4.10 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kecerdasan Emosional .117 47 .110 .960 47 .106 

Resiliensi Matematis .115 47 .142 .965 47 .164 

Hasil Belajar .127 47 .054 .944 47 .024 

a. Lilliefors Significance Correction     
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui: 

1) Nilai signifikansi kecerdasan emosional adalah 0,110. Karena nilai 

signifikansi (0,110) > 0,05 maka 𝐻0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

2) Nilai signifikasi resiliensi matematis adalah 0,142. Karena nilai 

signifikansi (0,142) > 0,05 maka 𝐻0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

3) Nilai signifikasi hasil belajar adalah 0,054. Karena nilai 

signifikansi (0,054) > 0,05 maka 𝐻0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui pola data, apakah 

berpola linear atau tidak. Hipotesis untuk uji linearitas yaitu: 

𝐻0: data berpola linear 

𝐻𝑎: data tidak berpola linear 

Kriteria pengujiannya yaitu: 

Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka 𝐻0 diterima 

Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka 𝐻0 ditolak 

1) Uji linearitas kecerdasan emosional dengan hasil belajar 

matematika 

Adapun hasil uji linearitas kecerdasan emosional dengan hasil 

belajar disajikan pada tabel 4.11 sebagai berikut. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas Kecerdasan Emosional (𝑋1) 

dengan Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar*Ke

cerdasan 

Emosional 

Between 

Groups 

(Combined) 2410.90

6 
21 114.805 

10.39

1 
.000 

Linearity 2063.16

3 
1 

2063.16

3 

186.7

45 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

347.743 20 17.387 1.574 .141 

Within Groups 276.200 25 11.048   

Total 2687.10

6 
46 

   

 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai signifikansi yang 

ditunjukkan oleh Deviation from Linearity yaitu sebesar 0,141. 

Karena nilai signifikasi (0,141) > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antara kecerdasan emosional (𝑋1) dengan hasil belajar matematika 

(𝑌). 

2) Uji linearitas resiliensi matematis dengan hasil belajar matematika 

Adapun hasil uji linearitas resiliensi matematis dengan hasil 

belajar disajikan pada tabel 4.12 sebagai berikut. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas Resiliensi Matematis (𝑋2) dengan 

Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Resiliensi 

Matematis 

Between 

Groups 

(Combined) 2472.140 25 98.886 9.660 .000 

Linearity 
2204.296 1 

2204.29

6 

215.3

37 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

267.844 24 11.160 1.090 .424 

Within Groups 214.967 21 10.237   

Total 2687.106 46    

 

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai signifikansi yang 

ditunjukkan oleh Deviation from Linearity yaitu sebesar 0,424. 

Karena nilai signifikasi (0,424) > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antara resiliensi matematis (𝑋2) dengan hasil belajar matematika 

(𝑌). 

c. Uji Asumsi Klasik 

Setelah melakukan uji normalitas dan linearitas, maka tahap 

selanjutnya adalah uji asumsi klasik yang meliputi: 

1) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya korelasi (hubungan kuat) antar variabel bebas. Apabila 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10, maka data 

tersebut tidak terjadi multikolinearitas. Adapun hasil uji 

multikolinearitas disajikan pada tabel 4.13 sebagai berikut. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas Kecerdan Emosional 
(𝑋1) dan Resiliensi Matematis (𝑋2) terhadap Hasil Belajar 

Matematika (𝑌) 

Coefficients 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 17.817 4.078  4.369 .000   

Kecerdasan 

Emosional 
.229 .162 .244 1.410 .165 .131 7.638 

Resiliensi 

Matematis 
.618 .157 .679 3.928 .000 .131 7.638 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai VIF pada 

kecerdasan emosional dan resiliensi matematis sebesar 7,638. 

Karena nilai VIF (7,638) < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas pada kedua variabel bebas tersebut. 

2) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui suatu data terjadi 

autokorelasi atau tidak. Analisis regresi dapat dilakukan dengan 

baik apabila tidak terjadi autokorelasi. Untuk mendeteksi uji 

autokorelasi ini menggunakan uji Durbin Watson (DW), dengan 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) Apabila 𝑑 < 𝑑𝐿 atau 𝑑 > (4 − 𝑑𝐿), maka terjadi autokorelasi 

b) Apabila 𝑑𝑈 < 𝑑 < (4 − 𝑑𝑈), maka tidak terjadi autokorelasi 

Adapun hasil uji autokorelasi disajikan pada tabel 4.14 sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Autokorelasi Kecerdan Emosional (𝑋1) dan 

Resiliensi Matematis (𝑋2) terhadap Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .910a .828 .820 3.240 2.055 

a. Predictors: (Constant), Resiliensi Matematis, Kecerdasan 

Emosional 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, diperoleh nilai Durbin Watson 

(𝑑) sebesar 2,055. Sedangkan untuk nilai 𝑑𝑈 dan 𝑑𝐿 dapt dilihat 

pada tabel Durbin Watson (terlampir) dengan (𝑘, 𝑛) untuk 𝑘 jumlah 

variabel bebas dan 𝑛 jumlah sampel. Nilai 𝑑𝑈 dan 𝑑𝐿 untuk 𝑘 = 2 

dan 𝑛 = 47 adalah 𝑑𝑈 = 1,6024 dan 𝑑𝐿 = 2,3796. Karena nilai 

𝑑 = 2,055 terletak di antara 𝑑𝑈 dan (4 − 𝑑𝑈) atau dapat ditulis 

1,6024 < 2,055 < 2,3976, maka dapat disimpulkan bahwa data 

tidak terjadi autokorelasi. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi linear agar 

dapat dilaksanakan adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun 

untuk uji heteroskedastisitas ini menggunakan metode gletser, 

dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) Apabila nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

b) Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi 

heteroskedastisitas 
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Adapun hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada tabel 4.15 

sebagai berikut. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Heteroskedastisitas Kecerdan Emosional 
(𝑋1) dan Resiliensi Matematis (𝑋2) terhadap Hasil Belajar 

Matematika (𝑌) 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 5.490 2.713  2.023 .049 

Kecerdasan 

Emosional 
.099 .108 .374 .918 .363 

Resiliensi 

Matematis 
-.131 .105 -.510 -1.253 .217 

a. Dependent Variable: RES2     

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai signifikansi dari 

kecerdasan emosional adalah 0,363. Sementara itu, nilai 

signifikansi dari resiliensi matematis adalah 0,217. Karena nilai 

signifikasi dari kedua variabel bebas di atas  lebih dari 0,05 

(𝑆𝑖𝑔. > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Dari keseluruhan uji prasyarat di atas, dapat disimpulkan bahwa data-

data tersebut merupakan data normal, linear, dan terbebas dari uji asumsi 

klasik. Sehingga analisis regresi dapat dilakukan untuk menguji hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan. 

3. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi 
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linear berganda. Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

matematika dan untuk mengetahui pengaruh resiliensi matematis terhadap 

hasil belajar matematika. Sedangkan analisis regresi linear berganda 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan resiliensi 

matematis terhadap hasil belajar matematika. Adapun penjelasan tentang 

hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana Kecerdasan Emosional (𝑋1) 

terhadap Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

𝐻0 : tidak ada pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap 

hasil belajar matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 

2 Kademangan Blitar Tahun Ajaran 2020/2021 

𝐻𝑎 : ada pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 2 

Kademangan Blitar Tahun Ajaran 2020/2021 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑆𝑖𝑔. > 𝛼, maka 𝐻0 ditolak 

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑆𝑖𝑔. ≤ 𝛼, maka 𝐻0 diterima 

Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.16 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Sederhana untuk Melihat Pengaruh 

Kecerdasan Emosional (𝑋1) terhadap Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2063.163 1 2063.163 148.799 .000a 

Residual 623.943 45 13.865   

Total 2687.106 46    

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

148,799. Sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑓𝑟𝑒𝑔 = 1 dan 𝑑𝑓𝑟𝑒𝑠 = 45 

untuk 𝛼 = 0,05 adalah 4,06. Karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(148,799) >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(4,06) dan nilai 𝑆𝑖𝑔. (0,000) < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar matematika pada materi lingkaran 

siswa kelas VIII SMPN 2 Kademangan Blitar Tahun Ajaran 2020/2021. 

Setelah diketahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar matematika, maka dilanjutkan untuk menguji persamaan 

regresinya. Adapun hasil pengujiannya disajikan pada tabel 4.17 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana untuk Melihat 

Persamaan Regresi Kecerdasan Emosional (𝑋1) terhadap Hasil 

Belajar Matematika (𝑌) 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 25.059 4.180  5.995 .000 

Kecerdasan 

Emosional 
.823 .067 .876 12.198 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, maka diperoleh persamaan regresi 

linear sederhana untuk variabel kecerdasan emosional sebagai berikut. 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 25,059 + 0,823𝑋1 

Dari persamaan regresi linear sederhana tersebut diperoleh nilai 

konstanta 25,059, artinya jika kecerdasan emosional bernilai nol (0), 

maka hasil belajar akan bernilai 25,059. Sedangkan untuk nilai 

koefisien kecerdasan emosional 0,823 ini berarti bahwa setiap 

peningkatan skor dalam kecerdasan emosional sebesar 1 maka hasil 

belajar juga akan meningkat sebesar 0,823. 

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan dari variabel 

kecerdasan emosional yang diteliti terhadap variabel hasil belajar 

matematika secara parsial bisa dilihat dari besarnya koefisien 

determinasi. Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi variabel 

kecerdasan emosional (𝑋1) secara parsial terhadap variabel hasil 

belajar matematika (𝑌) dapat dilihat pada tabel 4.18 sebagai berikut. 



74 

 

 

Tabel 4.18 Perhitungan Koefisien Determinasi Kecerdasan Emosional 
(𝑋1) terhadap Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .876a .768 .763 3.724 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 

 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, diperoleh bahwa besarnya 

koefisien determinasi (𝑅2) untuk variabel kecerdasan emosional 

sebesar 0,768, yang berarti bahwa pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap hasil belajar matematika 76,8%, sedangkan sisanya 23,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

b. Analisis Regresi Linear Sederhana Resiliensi Matematis (𝑋2) terhadap 

Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

𝐻0 : tidak ada pengaruh yang signifikan resiliensi matematis terhadap 

hasil belajar matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 

2 Kademangan Blitar Tahun Ajaran 2020/2021 

𝐻𝑎 : ada pengaruh yang signifikan resiliensi matematis terhadap hasil 

belajar matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 2 

Kademangan Blitar Tahun Ajaran 2020/2021 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑆𝑖𝑔. > 𝛼, maka 𝐻0 ditolak 

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑆𝑖𝑔. ≤ 𝛼, maka 𝐻0 diterima 
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Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.19 

sebagai berikut. 

Tabel 4.19 Hasil Uji Regresi Sederhana untuk Melihat Pengaruh 

Resiliensi Matematis (𝑋2) terhadap Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2204.296 1 2204.296 205.450 .000a 

Residual 482.811 45 10.729   

Total 2687.106 46    

a. Predictors: (Constant), Resiliensi Matematis 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

205,450. Sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑓𝑟𝑒𝑔 = 1 dan 𝑑𝑓𝑟𝑒𝑠 = 45 

untuk 𝛼 = 0,05 adalah 4,06. Karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(205,450) >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(4,06) dan nilai 𝑆𝑖𝑔. (0,000) < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan resiliensi 

matematis terhadap hasil belajar matematika pada materi lingkaran 

siswa kelas VIII SMPN 2 Kademangan Blitar Tahun Ajaran 2020/2021. 

Setelah diketahui pengaruh resiliensi matematis terhadap hasil 

belajar matematika, maka dilanjutkan untuk menguji persamaan 

regresinya. Adapun hasil pengujiannya disajikan pada tabel 4.20 

sebagai berikut. 
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Tabel 4.20 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana untuk Melihat 

Persamaan Regresi Resiliensi Matematis (𝑋2) terhadap Hasil Belajar 

Matematika (𝑌) 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 17.233 4.101  4.202 .000 

Resiliensi 

Matematis 
.825 .058 .906 14.334 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, maka diperoleh persamaan regresi 

linear sederhana untuk variabel resiliensi matematis sebagai berikut. 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 17,233 + 0,825𝑋2 

Dari persamaan regresi linear sederhana tersebut diperoleh nilai 

konstanta 17,233, artinya jika resiliensi matematis bernilai nol (0), 

maka hasil belajar akan bernilai 17,233. Sedangkan untuk nilai 

koefisien resiliensi matematis 0,825 ini berarti bahwa setiap 

peningkatan skor dalam resiliensi matematis sebesar 1 maka hasil 

belajar juga akan meningkat sebesar 0,825. 

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan dari variabel 

resiliensi matematis yang diteliti terhadap variabel hasil belajar 

matematika secara parsial bisa dilihat dari besarnya koefisien 

determinasi. Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi variabel 

resiliensi matematis (𝑋2) secara parsial terhadap variabel hasil belajar 

matematika (𝑌) dapat dilihat pada tabel 4.21 sebagai berikut. 
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Tabel 4.21 Perhitungan Koefisien Determinasi Resiliensi 

Matematis(𝑋2) terhadap Hasil Belajar (𝑌) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .906a .820 .816 3.276 

a. Predictors: (Constant), Resiliensi Matematis 

 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, diperoleh bahwa besarnya 

koefisien determinasi (𝑅2) untuk variabel resiliensi matematis sebesar 

0,820, yang berarti bahwa pengaruh resiliensi matematis terhadap hasil 

belajar matematika 82,0%, sedangkan sisanya 18% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

c. Uji Regresi Linear Berganda Kecerdasan Emosional (𝑋1) dan 

Resiliensi Matematis (𝑋2) terhadap Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

𝐻0 : tidak ada pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional dan 

resiliensi matematis terhadap hasil belajar matematika pada materi 

lingkaran siswa kelas VIII SMPN 2 Kademangan Blitar Tahun Ajaran 

2020/2021 

𝐻𝑎 : ada pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional dan resiliensi 

matematis terhadap hasil belajar matematika pada materi lingkaran 

siswa kelas VIII SMPN 2 Kademangan Blitar Tahun Ajaran 2020/2021 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑆𝑖𝑔. > 𝛼, maka 𝐻0 ditolak 
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2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑆𝑖𝑔. ≤ 𝛼, maka 𝐻0 diterima 

Adapun hasil pengujian hipotesis di atas dapat dilihat pada tabel 

4.22 berikut ini. 

Tabel 4.22 Hasil Uji Regresi Linear Berganda untuk Melihat 

Pengaruh Kecerdasan Emosional (𝑋1) dan Resiliensi Matematis (𝑋2) 

terhadap Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2225.176 2 1112.588 105.977 .000a 

Residual 461.931 44 10.498   

Total 2687.106 46    

a. Predictors: (Constant), Resiliensi Matematis, Kecerdasan 

Emosional 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, diperoleh bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

105,977. Sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑓𝑟𝑒𝑔 = 2 dan 𝑑𝑓𝑟𝑒𝑠 = 44 

untuk 𝛼 = 0,05 adalah 3,21. Karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(105,977) >

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(3,21) dan nilai 𝑆𝑖𝑔. (0,000) < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kecerdasan 

emosional dan resiliensi matematis terhadap hasil belajar matematika 

pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 2 Kademangan Blitar 

Tahun Ajaran 2020/2021. 

Setelah diketahui pengaruh kecerdasan emosional dan resiliensi 

matematis terhadap hasil belajar matematika, maka dilanjutkan untuk 

menguji persamaan regresinya. Adapun hasil pengujiannya disajikan 

pada tabel 4.23 sebagai berikut. 
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Tabel 4.23 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana untuk Melihat 

Persamaan Regresi Kecerdasan Emosional (𝑋1) dan Resiliensi 

Matematis (𝑋2) terhadap Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 17.817 4.078  4.369 .000 

Kecerdasan Emosional .229 .162 .244 1.410 .165 

Resiliensi Matematis .618 .157 .679 3.928 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, maka diperoleh nilai konstanta 

sebesar 17,817, koefisien kecerdasan emosional sebesar 0,229, dan 

koefisien resiliensi matematis sebesar 0,618. Sehingga diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut. 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

𝑌 = 17,817 + 0,229𝑋1 + 0,618𝑋2 

Dari persamaan regresi berganda di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

1) Nilai konstanta 𝑎 adalah 17,817, artinya jika kecerdasan emosional 

dan resiliensi matematis bernilai nol (0), maka hasil belajar 

matematika naik sebesar 17,817. 

2) 𝑏1 merupakan koefisien regresi kecerdasan emosional yang bernilai 

0,229. Hal ini menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 skor 

kecerdasan emosional maka akan meningkatkan hasil belajar 

matematika sebesar 0,229. 
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3) 𝑏2 merupakan koefisien regresi resiliensi matematis yang bernilai 

0,618. Hal ini menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 skor resiliensi 

matematis maka akan meningkatkan hasil belajar matematika 

sebesar 0,618. 

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya sumbangan dari variabel 

bebas yang diteliti terhadap variabel terikat secara keseluruhan bisa 

dilihat dari besarnya koefisien determinasi. Adapun hasil perhitungan 

koefisien determinasi variabel 𝑋1 dan 𝑋2 secara keseluruhan terhadap 

variabel 𝑌 dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai berikut. 

Tabel 4.24 Perhitungan Koefisien Determinasi Kecerdasan Emosional 
(𝑋1) dan Resiliensi Matematis (𝑋2) secara Keseluruhan terhadap 

Hasil Belajar Matematika (𝑌) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .910a .828 .820 3.240 

a. Predictors: (Constant), Resiliensi Matematis, Kecerdasan Emosional 

 

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, diperoleh bahwa besarnya 

koefisien determinasi (𝑅2) untuk variabel kecerdasan emosional dan 

resiliensi matematis sebesar 0,828, yang berarti bahwa pengaruh 

kecerdasan dan resiliensi matematis terhadap hasil belajar matematika 

adalah 82,8%, sedangkan sisanya 28,2% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 
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C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Setelah diperoleh hasil analisis data penelitian, maka selanjutnya akan 

dipaparkan hasil penelitian yang menggambarkan pengaruh kecerdasan 

emosional dan resiliensi matematis terhadap hasil belajar matematika pada 

materi lingkaran siswa kelas VIII SMPN 2 Kademangan Blitar Tahun Ajaran 

2020/2021. Adapun rekapitulasi hasil penelitian disajikan pada tabel 4.25 

sebagai berikut. 

Tabel 4.25 Rekapitulasi Hasil Penelitian 
No. Hipotesis 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kriteria Interpretasi Kesimpulan 

1. Ada pengaruh 

kecerdasan 

emosional 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

materi 

lingkaran 

siswa kelas 

VIII SMPN 2 

Kademangan 

Blitar tahun 

ajaran 

2020/2021. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

= 148,799 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 4,06 

𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎 

diterima 

Ada pengaruh 

kecerdasan 

emosional 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

materi lingkaran 

siswa kelas VIII 

SMPN 2 

Kademangan 

Blitar tahun 

ajaran 2020/2021. 

2. Ada pengaruh 

resiliensi 

matematis 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

materi 

lingkaran 

siswa kelas 

VIII SMPN 2 

Kademangan 

Blitar tahun 

ajaran 

2020/2021. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

= 205,450 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 4,06 

𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎 

diterima 

Ada pengaruh 

resiliensi 

matematis 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

materi lingkaran 

siswa kelas VIII 

SMPN 2 

Kademangan 

Blitar tahun 

ajaran 2020/2021. 

3. Ada pengaruh 

kecerdasan 

emosional 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

= 105,977 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 3,21 

𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎 

diterima 

Ada pengaruh 

kecerdasan 

emosional dan 



82 

 

 

dan resiliensi 

matematis 

terhadap 

hasil belajar 

matematika 

materi 

lingkaran 

siswa kelas 

VIII SMPN 2 

Kademangan 

Blitar tahun 

ajaran 

2020/2021. 

resiliensi 

matematis 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

materi lingkaran 

siswa kelas VIII 

SMPN 2 

Kademangan 

Blitar tahun 

ajaran 2020/2021. 

 

  


